BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui lima
pertemuan ekstrakurikuler vokal di TK BOPKRI Gondolayu, ditemukan
bahwa pendekatan gerak dan lagu memiliki peran positif dalam mengasah
kemampuan menghafal lagu pada anak usia dini. Anak-anak yang
mengikuti kegiatan ini menunjukkan kemajuan dalam mengingat lirik lagu
meskipun lagu-lagu tersebut tergolong baru dan belum dikenal
sebelumnya. Kegiatan yang melibatkan gerakan simbolik disertai dengan
lagu memberikan pengalaman = multisensorik yang merangsang
keterlibatan anak secara aktif, menyebabkan proses penghafalan tidak
hanya mengandalkan ingatan verbal, tetapi juga diperkuat melalui aspek
visual dan Kkinestetis yang tentunya mendukung anak dalam
menyelesaikan tugas perkembangannya.

Proses pembelajaran berlangsung - melalui beberapa fokus
pembelajaran yang terstruktur, dimulai dari pengenalan lagu secara
verbal, penggunaan gerakan simbolik, latihan bersama secara kelompok,
hingga latihan individu tanpa bantuan peragaan dari guru. Tahapan ini
kemudian ditutup dengan kegiatan penampilan dihadapan teman dan guru
sebagai bentuk evaluasi dan ekspresi dari hasil belajar. Dalam seluruh
tahap, terlihat peningkatan pemahaman terhadap isi lirik, urutan lagu,
serta kemampuan anak dalam mengkoordinasikan lirik dengan gerakan

yang sesusi. Hal ini menunjukan bahwa gerakan dan lagu tidak hanya
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bersifat menyenangkan, tetapi juga dapat mengasah kemampuan kognitif
anak.
B. Saran
Hasil dari pendekatan peran gerak dan lagu peran gerak dan lagu
dalam mendukung kemampuan menghafal lagu pada penampilan
bernyanyi anak usia dini yang dilaksanakan pada ekstrakurikuler vokal
di TK BOPKRI Gondolayu. Peneliti dalam memberikan saran yang
berhubungan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Sekolah tetap bisa mempertahankan adanya ekstrakurikuler
vokal di TK BOPKRI Gondolayu sebagai wadah bagi siswa untuk
mengembangkan potensinya dalam beryanyi. Saran bagi sekolah,
untuk kegiatan ekstrakurikuler vokal dapat dilakukan di ruangan
khusus atau tidak tergabung dengan kegiatan lain dalam satu
ruangan tersebut.
2. Bagi Guru
Guru tetap mendampingi siswa selama pembelajaran untuk
melihat progres perkembangan siswa pada setiap pertemuannya
hingga saat siswa tampil di luar sekolah. Guru diharapkan dapat
menggunakan pendekatan gerak dan lagu tidak hanya diterapkan
untuk kegiatan ekstrakurikuler saja, namun dalam pembelajaran
intrakurikuler khususnya untuk keperluan menghafal. Misalnya

dalam capaian pembelajaran mengenal angka, mengenal tumbuh-
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tumbuhan, dan sebagainya. Guru tetap terbuka kepada orang tua
siswa perihal perkembangan siswa selama di sekolah.
3. Bagi penelitian sejenis

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang peran gerak dan lagu
untuk mengasah kemampuan menghafal pada penampilan bernyanyi anak
usia dini yang dilaksanakan oleh siswa ekstrakurikuler vokal TK BOPKRI
Gondolayu. Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas mengenai
pendekatan gerak dan lagu dalam kemampuan kognitif dapat lebih menggali
informasi terkait secara mendalam dari berbagai referensi. Hal tersebut
diharapkan dapat menjadi saran bagi peneliti selanjutnya, dikarenakan
mungkin terdapat kajian ataupun aspek penting yang terlewatkan dalam

penelitian ini.
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